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Abstrak 

Desa Giri Tembesi, Kabupaten Lombok Barat, memiliki populasi sapi Bali yang signifikan dengan sebagian besar 
peternak menggunakan teknologi Inseminasi Buatan (IB). Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat 
keberhasilan IB berdasarkan Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan Calving Interval (CI). 
Penelitian deskriptif kuantitatif dilakukan pada 100 peternak dengan data primer diperoleh melalui wawancara 
terstruktur. Hasil menunjukkan CR sebesar 42%, S/C rata-rata 1,96, dan CI rata-rata 13,33 bulan. Rendahnya 
CR menunjukkan perlunya peningkatan keterampilan inseminator dan manajemen deteksi birahi. Rekomendasi 
mencakup pelatihan inseminator, peningkatan nutrisi ternak, dan edukasi peternak untuk mendukung 
keberhasilan IB. Penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan strategi peningkatan produktivitas sapi 
Bali melalui teknologi reproduksi. 

Kata kunci: Inseminasi Buatan, Tingkat Keberhasilan, Sapi Bali, Conception Rate. 

Evaluation of Artificial Insemination Success in Bali Cattle in Giri 
Tembesi Village, West Lombok Regency  

Abstract 

Giri Tembesi Village, West Lombok Regency, has a significant population of Bali cattle, with most farmers 
utilizing Artificial Insemination (AI) technology. This study aimed to evaluate AI success rates based on 
Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), and Calving Interval (CI). A quantitative descriptive 
approach was conducted on 100 farmers, with primary data collected through structured interviews. Results 
showed a CR of 42%, an average S/C of 1.96, and an average CI of 13.33 months. The low CR indicates the 
need for improved inseminator skills and estrus detection management. Recommendations include inseminator 
training, enhanced cattle nutrition, and farmer education to support AI success. This study provides a foundation 
for developing strategies to improve Bali cattle productivity through reproductive technology. 
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PENDAHULUAN 
Sapi Bali, hasil domestikasi dari banteng liar, merupakan salah satu plasma nutfah 

unggul yang potensial untuk dikembangkan sebagai sapi potong. Sapi ini dikenal memiliki 
adaptasi tinggi terhadap lingkungan tropis, kemampuan reproduksi yang baik, dan efisiensi 
dalam memanfaatkan pakan lokal. Sebagai salah satu rumpun sapi asli Indonesia, Sapi Bali 
berperan penting dalam penyediaan daging sapi secara nasional, terutama di wilayah 
Indonesia bagian timur. Keunggulan adaptif dan performa reproduksinya membuat Sapi Bali 
menjadi pilihan utama bagi peternak kecil di pedesaan (Zafitra et al., 2020; Martojo, 1998). 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi yang telah banyak diterapkan 
untuk meningkatkan kualitas genetik ternak, termasuk Sapi Bali. Teknologi ini 
memungkinkan penyebaran genetik sapi pejantan unggul secara lebih luas dan efisien 
dibandingkan kawin alam. Namun, keberhasilan IB sangat bergantung pada beberapa 
faktor, seperti keterampilan inseminator, waktu inseminasi, kualitas semen, dan manajemen 
reproduksi di tingkat peternak (Herawati, 2012; Haadem et al., 2023). Di sisi lain, 
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keberhasilan IB sering kali terkendala oleh kurangnya pemahaman peternak tentang deteksi 
birahi, kualitas pakan, serta kendala teknis seperti handling semen dan pelaksanaan IB di 
lapangan (Musriati, 2024; Prastiya et al., 2023). 

Wilayah Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, memiliki populasi Sapi Bali 
yang cukup tinggi, dengan total 19.326 ekor pada tahun 2021 (UPT Puskeswan, 2021). 
Sebagian besar peternak di wilayah ini telah menggunakan teknologi IB dalam praktik 
pemuliaan ternak mereka. Namun, meskipun potensi genetik Sapi Bali tinggi, data lokal 
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan IB di wilayah ini masih rendah, dengan nilai 
Conception Rate (CR) sebesar 42%, yang jauh di bawah nilai ideal 60-70% seperti yang 
dilaporkan di wilayah lain di Indonesia (Muslimiah, 2023). Rata-rata Service per Conception 
(S/C) di Desa Giri Tembesi tercatat 1,96, yang menunjukkan efisiensi reproduksi yang relatif 
baik tetapi masih memiliki ruang untuk peningkatan. Sementara itu, nilai Calving Interval (CI) 
rata-rata adalah 13 bulan, sedikit lebih tinggi dari standar optimal 12 bulan untuk sapi potong 
(Ball & Peters, 2004). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan IB di wilayah tropis, 
termasuk Indonesia, dipengaruhi oleh berbagai faktor teknis dan lingkungan. Sebagai 
contoh, kualitas semen beku yang digunakan dalam IB sangat menentukan tingkat 
kebuntingan. Penambahan ekstrak teh hijau ke dalam pengencer berbasis kuning telur 
dilaporkan meningkatkan kualitas semen beku Sapi Bali selama proses kriopreservasi 
(Prastiya et al., 2023). Selain itu, penggunaan protokol inseminasi waktu tetap (Fixed-Time 
Artificial Insemination, FTAI) telah terbukti meningkatkan efisiensi inseminasi dengan 
menyinkronkan birahi sapi betina (Adikara et al., 2021; Haadem et al., 2023). 

Selain aspek teknis, keterampilan inseminator memegang peran penting dalam 
keberhasilan IB. Inseminator yang terampil dalam mendeteksi tanda-tanda birahi dan 
melakukan prosedur thawing serta deposisi semen pada waktu yang tepat dapat 
meningkatkan tingkat kebuntingan secara signifikan (Susilawati, 2011). Namun, di banyak 
wilayah pedesaan, keterbatasan pelatihan dan pengalaman inseminator menjadi hambatan 
utama, yang berdampak pada rendahnya keberhasilan IB (Musriati, 2024; Herawati, 2012). 

Tingkat keberhasilan IB juga dipengaruhi oleh manajemen pakan dan kesehatan 
ternak. Penelitian menunjukkan bahwa sapi dengan skor kondisi tubuh yang optimal (Body 
Condition Score, BCS) memiliki tingkat kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan sapi 
dengan kondisi tubuh yang kurang baik (Budiawan et al., 2015). Di Desa Giri Tembesi, 
keterbatasan akses terhadap pakan berkualitas dan ketidakcukupan nutrisi menjadi salah 
satu penyebab rendahnya CR dan meningkatnya CI (Muslimiah, 2023). Kondisi ini 
diperparah oleh tantangan lingkungan tropis seperti suhu tinggi dan kelembaban, yang 
dapat menyebabkan stres panas pada sapi dan menurunkan efisiensi reproduksi 
(Mekonnen, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
tingkat keberhasilan IB pada Sapi Bali di Desa Giri Tembesi, Kecamatan Gerung, 
Kabupaten Lombok Barat. Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi CR, S/C, dan CI, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
keberhasilan IB di wilayah ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
upaya peningkatan produktivitas ternak lokal dan mendukung keberlanjutan program 
peternakan berbasis teknologi reproduksi di Indonesia. 

METODE 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
ini dipilih untuk menggambarkan tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada Sapi Bali 
di Desa Giri Tembesi secara sistematis dan terukur. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data numerik yang mencakup Conception Rate (CR), Service per Conception 
(S/C), dan Calving Interval (CI). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Giri Tembesi, Kecamatan Gerung, Kabupaten 

Lombok Barat. Desa ini dipilih karena populasi Sapi Bali yang tinggi dan penggunaan 
teknologi IB yang luas di kalangan peternak. Data dikumpulkan selama periode Januari 



Janah et al. Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 5, No 2, December 2024 585 

 

hingga Juni 2023 untuk memastikan pengumpulan data mencakup variasi musim yang 
dapat memengaruhi hasil reproduksi. 

Teknik Pemilihan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu peternak yang 

memiliki satu ekor sapi betina yang pernah beranak dengan menggunakan teknologi 
Insmenasi Buatan (IB) dan lama berternak minimal 3 tahun. yaitu sebanyak 850 peternak. 
Berhubung dengan populasi yang sifatnya menyebar di antara lokasi penelitian, maka 
dilakukan pengambilan sampel secara analisis diskriptif. Jumlah sampel di ambil secara 
purposive sampling yaitu untuk peternak 99 responden yang memiliki minimal satu ekor sapi 
betina yang pernah beranak yang menggunakan teknologi Inseminasi Buatan (IB) dan 
minimal beternak selama 3 tahun. 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. yaitu data yang berbentuk angka 
yang meliputi jumlah pelayanan IB, jumlah betina yang di IB, jumlah betina yang bunting 
hasil IB, dan jumlah betina yang bunting hasil IB pertama, Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dari wawancara peternak.  

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: Wawancara yaitu 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung kepada para peternak sapi bali 
yang menerapkan teknologi inseminasi buatan (IB) yang menjadi responden peneliti. Untuk 
memudahkan proses wawancara tersebut digunakan bantuan kuisioner atau daftar 
pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan penelitian. 

Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase dan rata-rata 
untuk menghitung CR, S/C, dan CI. 
1. Conception Rate (CR) 

CR dihitung dengan rumus: 

 
Indikator ini digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan IB. 

2. Service per Conception (S/C) 
S/C dihitung dengan menghitung rata-rata jumlah pelayanan IB yang dibutuhkan hingga 
sapi betina menjadi bunting. 

3. Calving Interval (CI) 
CI dihitung dengan mengukur jarak antara kelahiran pertama dan kelahiran berikutnya 
pada masing-masing sapi betina. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Conseption Rate (CR) 

Conseption Rate (CR) Merupakan persentase kebuntingan sapi betina pada 
pelaksanaan IB pertama dan dapat dijadikan sebagai alat ukur kesuburan ternak. 
Keberhasilan IB di Desa Giri Tembesi kurang baik karena diperoleh 42 persen. Dapat dilihat 
pada tabel dibawah. 

Tabel 1. Data CR Desa Giri Tembesi 

Kinerja Reproduksi Nilai Jumlah Sampel Persentase Keterangan 

CR Berhasil 42 42% 
Rendah 

Tidak Berhasil 58 58% 

Total 100 100%  

Nilai CR yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk keterbatasan 
keterampilan inseminator dalam mendeteksi birahi secara tepat dan rendahnya kualitas 
semen yang digunakan. Literatur sebelumnya menyebutkan bahwa waktu inseminasi yang 
tepat, yakni 12 jam setelah tanda birahi terlihat, dapat meningkatkan CR hingga 75% 
(Partodihardjo, 1992). Selain itu, penelitian di Jawa Timur menunjukkan bahwa CR sapi 
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Peranakan Ongole dapat mencapai 75,34%, sedangkan Limousin 66%, ketika manajemen 
IB optimal (Ihsan, 2011). 

Faktor lain yang memengaruhi rendahnya CR adalah nutrisi ternak. Nutrisi yang 
kurang optimal menghambat siklus reproduksi normal, sehingga menyebabkan rendahnya 
tingkat kebuntingan (Mekonnen, 2024). Untuk meningkatkan CR, program edukasi bagi 
peternak tentang deteksi birahi dan pengelolaan pakan yang lebih baik perlu dilakukan. 

Service per Conseption (S/C)  
Service per Conseption (S/C) adalah penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan 

inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau 
konsepsi. Hasil penelitian diperoleh nilai S/C rata-rata 1.96.  Dapat dilihat pada tabel 
dibawah. 

Tabel 2. Data S/C Desa Giri Tembesi 

Kinerja Reproduksi Nilai Jumlah Sampel Persentase Keterangan 

S/C <3 65 65% Tinggi 
3 34 34% Sedang 

>3 1 1% Rendah 
Total 100 100%  

Nilai S/C yang relatif baik mencerminkan tingkat keterampilan inseminator yang 
memadai di lokasi penelitian. Namun, nilai S/C yang mendekati batas atas (2,0) 
mengindikasikan adanya keterlambatan deteksi birahi atau waktu IB yang kurang tepat. 
Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya pelatihan inseminator untuk meningkatkan 
ketepatan waktu IB dan menurunkan nilai S/C (Susilawati, 2011). 

Calving Interval 
Calving Interval (CI) adalah jarak antara kelahiran satu dengan kelahirann berikutnya 

Tabel 3. Data Calving Interval Desa Giri Tembesi 

Kinerja Reproduksi Nilai Jumlah sampel (Ekor) Persentase 

CI 1 <12 11 11% 
 12 34 34% 
 >12 55 55% 

Total 100 100%  
CI 2 <12 5 5% 

12 21 21% 
>12 74 74% 

Total 100 100%  

Dari data yang telah terkumpul didapatkan dari 100 sampel bahwa nilai CR 
(Conseption Rate) sebanyak 42 sampel dan Nilai rata rata S/C (Service per Conseption) 
yakni 1.96 (Dibulatkan menjadi 2). Calving Interval anak 1 ke anak 2 (CI1) didapatkan rata-
rata 13.11 bulan lalu Calving Interval anak 2 ke anak 3 (CI2) didapatkan rata-rata 13.56 
bulan maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata CI secara umum didapatkan 13.33 
(dibulatkan menjadi 13 bulan). 

CI yang sedikit lebih panjang dibandingkan target optimal dapat memengaruhi 
produktivitas ternak secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti kualitas pakan dan 
manajemen kesehatan ternak berperan penting dalam menjaga CI yang ideal. Penelitian 
menunjukkan bahwa CI untuk sapi Bali di beberapa daerah lain berkisar antara 12-14 bulan, 
tergantung pada tingkat nutrisi dan kualitas manajemen (Siregar, 2003; Hartatik et al., 2009). 

 

 

pada ternak betina. Jarak kelahiran (CI) merupakan salah satu ukuran produktivitas ternak 
sapi untuk menghasilkan pedet dalam waktu yang singkat. Jarak waktu beranak (CI) yang 
ideal adalah 12 bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 bulan menyusui. Nilai CI rata-rata di 
Desa Giri Tembesi  adalah 13.33 (dibulatkan menjadi 13) bulan dapat dilihat pada tabel 
dibawah. 
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Tabel 4. Data primer yang telah diolah 

 

Conseption Rate (CR) Merupakan persentase kebuntingan sapi betina pada 
pelaksanaan IB pertama dan dapat dijadikan sebagai alat ukur kesuburan ternak. 
Keberhasilan IB di Desa Giri Tembesi kurang baik karena diperoleh 42 persen. Dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Nilai ini berada pada kisaran yang dinyatakan oleh Conception Rate diantaranya 
dipengaruhi oleh waktu. Waktu yang tepat dalam pelaksanaan IB yaitu 12 jam setelah timbul 
gejala berahi dengan CR sebesar 75% dan 72% (Partodihardjo, 1992). Di Provinsi Jawa 
Timur Kabupaten Malang memiliki nilai CR sapi PO sebesar 75,34% dan Peranakan 
Limousin sebesar 66%. Angka CR pada kelompok ternak dipengaruhi oleh besarnya rata-
rata nilai S/C, sehingga semakin rendah S/C maka CR akan semakin tinggi. Ihsan (2011) 
yang menyatakan bahwa angka konsepsi berkisar antara 64-65% menunjukkan bahwa 
tingkat keterampilan inseminator di lokasi penelitian sangat baik. Hal ini ditunjukkan pula 
rendahnya angka S/C dibawah 1.96 Angka konsepsi di daerah penelitian sudah sangat 
bagus. Ini menunjukkan bahwa tingkat kesuburan di Desa Giri Tembesi secara umum 
tergolong bagus, Kisaran S/C yang normal adalah 1,6 sampai 2,0. (Tolihere 1993) selain itu 
juga menujukkan keterampilan dan kesigapan petugas inseminator  di Desa giri Tembesi 
dalam melakukan IB. 

Servis per Conception merupakan jumlah pelayanan IB sampai seekor betina menjadi 
bunting. Hasil penelitian diperoleh nilai S/C rata-rata 1.96.  Dapat dilihat pada tabel 2. Angka 
S/C pada penelitian ini dalam kisaran normal.Affandhy  (2003)  menyebutkan  nilai  S/C  
yang normal  adalah  1,6  sampai  2,0. Hal ini menunjukkan bahwa S/C di daerah penelitian 
sudah sangat bagus. Semakin besar nilai S/C semakin rendah tingkat kesuburannya. 
Tingginya nilai S/C disebabkan karena keterlambatan peternak maupun petugas IB dalam 
mendeteksi birahi serta waktu yang tidak tepat untuk di IB keterlambatan IB menyebabkan 
kegagalan kebuntingan.  

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah perkawinan diantaranya adalah 
keterampilan petugas inseminator. Pelaksanaan IB di wilayah Desa Giri Tembesi dilakukan 
oleh petugas inseminator yang berpengalaman menginseminasi cukup lama. Selain itu, 
inseminator di daerah penelitian memiliki sertifikat inseminasi dan surat izin melakukan 
Inseminasi Buatan (SIMI), memiliki keahlian PKB (Pemeriksaan Kebuntingan), Hal tersebut 
sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian (2012) yang menyatakan bahwa pelaksanaan 
teknis IB di lapangan memerlukan petugas yang memiliki keterampilan khusus yang tidak 
mudah dilakukan oleh setiap orang. Apabila pelaksanaan IB di lapangan diserahkan kepada 
petugas yang belum atau tidak cukup mengikuti pelatihan teknis IB maka hal tersebut tidak 
diperbolehkan. Untuk dapat melakukan inseminasi buatan, inseminator harus memiliki Surat 
Izin Melakukan Inseminasi Buatan (SIMI) yang dikeluarkan oleh Dinas yang menangani 
fungsi peternakan dan kesehatan hewan provinsi setempat. 

Pelaksanaan IB dilakukan setelah peternak melaporkan kepada petugas inseminator 
yang selanjutnya akan datang ke peternak untuk melakukan IB. Susilawati (2011) 
menambahkan bahwa keterampilan inseminator dalam teknis IB diantaranya adalah 
thawing, deposisi semen dan ketepatan waktu IB. Proses thawing dilakukan dengan air dan 
disarankan suhu air tersebut ditingkatkan secara perlahan untuk mengurangi tingkat 
kematian sel sperma karena efek pada proses thawing sama dengan pada saat pembekuan.  

Susilawati (2000) menambahkan bahwa ketepatan waktu IB adalah saat menjelang 
ovulasi, yaitu jika sapi menunjukkan tanda-tanda birahi sore maka pelaksanaan IB pagi hari 
berikutnya. Pelaksanaan IB sebaiknya tidak dilakukan pada siang hari karena lendir servik 
mengental pada siang hari, sedangkan pada pagi, sore maupun malam lender serviks 
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menjadi encer. Hal tersebut juga berdampak pada keberhasilan IB saat siang yang lebih 
rendah daripada saat pagi, sore dan malam. Spermatozoa juga sangat rentan terhadap 
panas sinar matahari sehingga pelaksanaan IB pada siang hari kurang menguntungkan. 
Selain faktor manusia, kesuburan ternak juga sangat berpengaruh, betina keturunan exotic 
cenderung kesuburannya rendah bila di IB, akan tetapi bila di kawinkan secara alam 
(menggunakan pejantan pemacet) maka akan lebih baik. 

Calving Interval (CI) adalah jarak antara kelahiran satu dengan kelahirann berikutnya 
pada ternak betina. Jarak kelahiran (CI) merupakan salah satu ukuran produktivitas ternak 
sapi untuk menghasilkan pedet dalam waktu yang singkat. Jarak waktu beranak (CI) yang 
ideal adalah 12 bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 bulan menyusui. Efisiensi reproduksi 
dikatakan baik apabila seekor induk sapi dapat menghasilkan satu pedet dalam satu tahun 
(Ball and Peters, 2004). Nilai CI rata-rata di Desa Giri Tembesi  adalah 13.33 (dibulatkan 
menjadi 13) bulan dapat dilihat pada tabel 3, hal ini mengindikasikan bahwa CI di Desa Giri 
Tembesi cukup bagus. Hal ini sesuai dengan Siregar (2003) yang berpendapat bahwa pada 
umumnya jarak beranak sapi yang dipelihara sebagian besar peternak masih relatif panjang 
(418- 453 hari). Iskandar dan Farizal (2011) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
lamanya CI adalah kondisi lingkungan dan manajemen pemberian pakan. Hartatik dkk., 
(2009) menambahkan bahwa kualitas pakan yang kurang bagus dan jumlah yang kurang 
dapat mengganggu proses reproduksi ternak sehingga selain penundaan umur kawin 
pertama, hal ini juga berakibat pada umur pertama beranak yang dipengaruhi oleh 
ketepatan deteksi estrus dan keberhasilan IB yang ditunjukkan oleh nilai Service per 
Conception. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada 

Sapi Bali di Desa Giri Tembesi, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, memiliki 
hasil yang beragam. Conception Rate (CR) tercatat sebesar 42%, yang termasuk rendah 
dibandingkan dengan nilai optimal yang dilaporkan di daerah lain, yaitu 60-70%. Rata-rata 
Service per Conception (S/C) sebesar 1,96 berada dalam kisaran normal (1,6-2,0), 
menunjukkan efisiensi pelayanan inseminasi. Namun, nilai rata-rata Calving Interval (CI) 
sebesar 13,33 bulan sedikit lebih panjang dari target ideal 12 bulan, yang mengindikasikan 
adanya potensi perbaikan dalam manajemen reproduksi. Hasil ini menggarisbawahi 
pentingnya peningkatan keterampilan inseminator, kualitas pakan, dan manajemen deteksi 
birahi untuk mendukung produktivitas ternak yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini 
menegaskan bahwa keberhasilan IB dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan 
teknis inseminator, waktu inseminasi, dan kondisi nutrisi ternak, yang semuanya 
memerlukan perhatian untuk meningkatkan hasil reproduksi. 

REKOMENDASI  
Meningkatkan edukasi tentang deteksi awal birahi ke peternak dan meningkatkan 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) oleh inseminator sehingga persentase CR 
di Desa Giri Tembesi, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat jadi lebih meningkat. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh tingkat keberhasilan Inseminasi 
Buatan (IB) terhadap angka populasi di Desa Giri Tembesi Kecamatan Gerung Kabupaten 
Lombok Barat. 
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